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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Salam Sejahtera Bagi Kita Semua. 

Puji

 

syukur

 

kehadirat

 

Allah

 

SWT,

 

karena

 

atas

 

hidayah-Nya

 

maka

 

Seminar

 

Hasil

 

Pengabdian

 

Masyarakat

 

2021

 

dapat

 

terselenggara .

 

Kegiatan

 

ini

 

merupakan

 

Seminar

 

Hasil

 

Pengabdian

 

Masyarakat

 

yang

 

pertama

 

kali

 

diadakan

 

di

 

Universitas

 

Amikom

 

Yogyakarta.

 

Seminar

 

ini

 

merupakan

 

salah

 

satu

 

program

 

kerja

 

Lembaga

 

Pengabdian

 

Masyarakat

 

Universitas

 

Amikom

 

Yogyakarta

 

yang

 

dimana

 

untuk

 

meningkatkan

 

minat

 

publikasi

 

hasil

 

pengabdian

 

masyarakat

 

yang

 

telah

 

dilaksanakan

 

oleh

 

kalangan

 

akademis

 

di

 

Universitas

 

Amikom

 

Yogyakarta

 

pada

 

khususnya.

 

Di  dalam  kalangan  akademis  perguruan  tinggi  mengenal  dengan  kewajiban  Tri 

Dharma  Perguruan  Tinggi . Salah  satu  bagian  dari  Tri  Dharma  Perguruan  Tinggi  adalah 

pengabdian masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan sebuah usaha kalangan 

akademisi  secara  langsung  mengatasi  permasalahan -permasalahan  masyarakat . Banyak 

permasalahan - permasalahan  masyarakat  yang  dapat  diselesaikan  dengan  menerapkan 

keilmuan yang dimiliki oleh para akademisi.

 

Seminar

 

Hasil

 

Pengabdian

 

Masyarakat

 

2021

 

merupakan

 

sebuah

 

wadah

 

kepada

 

kalangan 

akademis

 

Universitas

 

Amikom

 

Yogyakarta

 

dalam

 

mempublikasikan

 

hasil

 

pengabdian 

masyarakat

 

yang

 

telah

 

dilaksanakan .

 

Diharapkan

 

dengan

 

adanya

 

media

 

ini

 

dapat

 

menjadi 

jembatan

 

para

 

pengabdi

 

dan

 

masyarakat

 

dalam

 

memperoleh

 

informasi.

 

Kami

 

mengucapkan

 

terimakasih

 

kepada

 

seluruh

 

pemakalah

 

yang

 

telah

 

bersedia

 

mempublikasikan

 

makalah

 

hasil

 

pengabdiannya

 

pada

 

seminar

 

ini.

 

Kami

 

ucapkan

 

terimakasih

 

kepada

 

segenap

 

civitas

 

akademik

 

Universitas

 

Amikom

 

Yogyakarta

 

atas

 

dukungan

 

sarana

 

maupun

 

prasarana

 

sehingga

 

acara

 

ini

 

dapat

 

terlaksana.

 

          

            

      

Dalam

 

Seminar

 

Hasil

 

Pengabdian

 

Masyarakat

 

2021

 

terdapat

  

105

 

pemakalah

 

yang

 

bersedia

 

mengirimkan

 

makalahnya

 

untuk

 

dipublikasikan

 

pada

 

seminar

 

ini.

 

 Makalah

 

telah

 

melaui

 

proses

 

review

 

dan

 

editing.
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Akhir kata kami segenap panitia Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2021  mohon 

maaf sebesar-besarnya jika dalam penyelenggaraan acara masih banyak kekurangan. Kami 

terbuka untuk mendapatkan kritik dan masukkan guna semakin memperbaiki kegiatan ini 

kedepannya . Semoga acara ini dapat bermanfaat seluruh akademisi dan masyarakat 

Wassalamualaikum Wr. Wb.  

 

Ketua  Panitia  Seminar  Hasil  

Pengabdian Masyarakat  2021  

 

 

Mulia Sulistiyono, M.Kom.  
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Abstrak

 

Generasi milenial memiliki peran yang besar untuk mengangkat perekonomian suatu daerah atau negara. 

Generasi milenial menjadi ujung tombak dalam ekonomi kreatif. Akan tetapi berdasarkan kondisi yang 

ditemui di lapangan masih ditemukan beberapa generasi milenial yang belum berani mengambil keputusan 

berwirausaha karena beberapa faktor. Oleh karena itu perlu dilakukan pendekatan dan dibuat solusi agar 

masalah tersebut dapat diatasi.  Perencanaan usaha yang berbasis ekonomi kreatif bagi kelompok milenial 

diharapkan dapat mencetak kelompok milenial yang siap dan kompeten dalam berbisnis di era ekonomi 

kreatif. Kegiatan tersebut telah dilaksanakan pada tanggal 14 Agustus 2021. Generasi milenial dibimbing 

dan didampingi untuk menyusun sebuah perencanaan bisnis kreatif dan dilakukan coaching setelah 

pelatihan berakhir. Berdasarkan pada hasil evaluasi akhir diketahui bahwa peserta pelatihan memiliki 

kemampuan dalam menganalisa kelayakan usaha dan mampu menyusun rencana bisnis kreatif. Bisnis 

kreatif yang banyak diminati oleh peserta adalah dalam bidang fashion. Hal ini disebabkan karena bisnis 

fashion merupakan salah satu bisnis kreatif yang potensial dan menjanjikan dimana mereka dapat 

menuangkan segala kreativitasnya melalui produk yang dihasilkan. 

 

Kata kunci: generasi milenial, ekonomi kreatif, entrepreneur kreatif 

 

 

1.  PENDAHULUAN 

Generasi milenial atau generasi Y merupakan 

generasi yang lahir antara tahun 1980-2000. 

Generasi milenial lebih suka mendapatkan 

informasi dari ponselnya yaitu dengan menelusuri 

melalui Google atau perbincangan pada forum-

forum yang mereka ikuti agar tetap up-to-date [3]. 

Generasi milenial memiliki pola pikir yang kritis 

dan melek teknologi sehingga mereka memiliki 

peluang yang cukup besar untuk mengembangkan 

diri dan mempersiapkan masa depan. Dikutip dari 

Deloitte Indonesia Perspectives, dapat diketahui 

bahwa kekuatan ekonomi diprediksi semakin kokoh 

karena dimotori oleh anak muda, bahkan dunia 

bisnis sudah mulai dikuasai oleh orang-orang muda 

generasi milenial  [1]. 

Akan tetapi disisi lain, saat ini masih ada kelompok 

milenial yang belum memiliki kesiapan untuk 

memulai suatu usaha, mereka merasa tidak 

memiliki pengetahuan dan ketrampilan yang cukup 

serta tidak memiliki keberanian untuk memulai 

karena banyaknya resiko atau ketidakpastian dalam 

suatu usaha/ bisnis. Hal ini tentu saja akan 

menghalangi mereka untuk bergerak, oleh karena 

itu harus dibangun sebuah keyakinan yang 

menyatakan bahwa pada dasarnya kelompok 

milenial memiliki potensi yang besar untuk 

berwirausaha. Kemauan kreatif dan inovatif harus 

ditumbuhkan sehingga dapat menghasilkan ide-ide 

bisnis yang bernilai tinggi. 

Berwirausaha di era ekonomi kreatif saat ini tentu 

saja menjadi peluang sekaligus tantangan bagi 

kelompok milenial. Ekonomi kreatif merupakan 

kegiatan ekonomi yang menekankan pada 

intelektual sehingga disini kelompok milenial 

dituntut untuk selalu kreatif dan inovatif dalam 

setiap kegiatan bisnisnya. Mulai dari menentukan 

sebuah ide produk kreatif, pemasaran kreatif 

bahkan pengelolaan sumber daya manusia dalam 

sebuah usaha kreatif. Perencanaan usaha yang 

matang perlu dibuat agar dapat meminimalisasi 

resiko dan memenangkan persaingan.  

Mitra dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini 

merupakan kelompok milenial yang tergabung 
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dalam Kelompok Muda Berkarya dan beralamat di 

Krapyak Wetan, Sewon, Bantul. Pertimbangan 

pemilihan mitra tersebut karena berdasarkan pada 

hasil analisis situasi mitra ditemukan terdapat 

beberapa masalah yang dihadapi, diantaranya yaitu: 

- Beberapa orang dalam kelompok milenial 

tersebut sudah terjun dan/atau memiliki usaha 

namun belum mengalami perkembangan yang 

signifikan  

- Beberapa orang belum memiliki ide atau 

rencana usaha sendiri namun memiliki passion 

untuk berbisnis 

- Beberapa orang berbisnis hanya mengikuti trend 

atau musiman saja 

Berdasarkan pada permasalahan tersebut diatas 

maka perlu dilakukan pelatihan untuk 

memberdayakan dan mengembangkan generasi 

milenial dalam berwirausaha yaitu dengan 

membuat perencanaan usaha yang berbasis pada 

ekonomi kreatif. Perencanaan usaha yang berbasis 

pada ekonomi kreatif mampu untuk membantu 

kelompok milenial dalam menjawab kebutuhan dan 

tantangan pasar yang ada saat ini. 

Tujuan dari kegiatan ini antara lain adalah 1) 

membentuk jiwa dan semangat entrepreneur 

generasi milenial, 2) generasi milenial mampu 

memiliki ide bisnis yang kreatif dan menjanjikan, 

dan 3) generasi milenial mampu menyusun 

perencanaan usaha berbasis ekonomi kreatif. 

Sementara itu, manfaat yang diharapkan adalah 

generasi milenial mampu memahami dunia bisnis 

kreatif secara mendalam sehingga ke depan mereka 

dapat ikut terlibat dan berkontribusi melalui 

kegiatan usaha yang dibangun. Bidang usaha yang 

direncanakan merupakan salah satu dari 16 

subsektor yang ada di dalam industri kreatif. 

Dengan mempelajari berbagai macam peluang, 

ancaman, hambatan/kendala dalam berbisnis bidang 

kreatif, generasi milenial mampu membuat analisis 

dan keputusan-keputusan dalam berbisnis. 

Dampak dari kegiatan ini adalah munculnya 

entrepreneur kreatif baru dari kalangan generasi 

milenial, sehingga diharapkan jumlah industri 

kreatif baru di Yogyakarta pada khususnya dapat 

semakin meningkat. Dengan munculnya industri 

kreatif baru tersebut maka secara langsung maupun 

tidak langsung akan mengangkat perekonomian 

daerah. 

2.  METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan ini diawali dengan melakukan pemetaan 

masalah mitra. Hal ini bertujuan untuk menggali 

masalah dan potensi yang ada di lapangan. 

Pemetaan dilakukan dengan pengamatan dan 

wawancara bersama koordinator kelompok. 

Berdasarkan pada hasil pemetaan tersebut diketahui 

bahwa mitra kelompok milenial memiliki potensi 

besar untuk berwirausaha, namun disisi lain masih 

ada beberapa permasalahan atau kendala yang 

harus diselesaikan. Oleh karena itu perlu dilakukan 

pelatihan, bimbingan dan pendampingan untuk 

mulai berwirausaha. 

 

Pelatihan perencanaan usaha kreatif generasi 

milenial diawali dengan pemberian materi terkait 

ide bisnis kreatif. Peserta belajar untuk menganalisa 

beberapa ide bisnis kreatif yang ada di dalam 16 

subsektor industri kreatif.  Pelatihan tersebut dibagi 

menjadi 3 (tiga) sesi. Sesi pertama dilakukan 

pemetaan ulang untuk mengetahui berapa banyak 

peserta yang sudah memiliki dan belum memiliki 

bisnis, mengetahui kendala yang dihadapi dan 

mengelompokkan bisnis yang sudah dijalani 

maupun yang masih berupa rencana bisnis. 

 

Sesi kedua, peserta diberikan materi tentang 

menyusun rencana usaha (business plan). Pada sesi 

ini peserta belajar tentang perencanaan usaha 

kreatif mulai dari analisa kelayakan usaha yang 

meliputi kondisi pasar saat ini, potensi 

pertumbuhan, resiko hingga keuangan.  Pada tahap 

ini peserta diminta untuk membuat perencanaan 

bisnis berdasarkan pada ide bisnis kreatif yang 

dimiliki. Selanjutnya di sesi ketiga, dilakukan 

pembimbingan dan konsultasi termasuk evaluasi 

untuk memastikan ketercapaian tujuan kegiatan. 
 

 
Gambar 1. Sesi Materi Ide Bisnis Kreatif 
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Gambar 2. Sesi Materi Menyusun Rencana Bisnis 

 

 

 
 

Gambar 3. Sesi Tanya Jawab 

 

Setelah kegiatan pelatihan dilaksanakan, dilakukan 

pendampingan bagi peserta yang masih memiliki 

kendala dan belum terselesaikan pada saat pelatihan 

berlangsung. Peserta diberikan kesempatan untuk 

berkonsultasi dengan narasumber. Dapat diketahui 

bahwa beberapa peserta mengalami kesulitan 

terkait dengan pengembangan produk kreatif dan 

cara pemasarannya. Pemasaran online yang 

dilakukan masih monoton sehingga unsur kreatif 

dalam bisnis menjadi kurang menarik. Oleh karena 

itu peserta terus didampingi terkait dengan setiap 

progress yang didapat setelah mengikuti pelatihan.  
 

3. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat berjudul 

Perencanaan Usaha yang Berbasis Ekonomi Kreatif 

bagi Kelompok Milenial sudah dilaksanakan pada 

hari Sabtu, 14 Agustus 2021. Pada awalnya 

kegiatan akan dilaksanakan secara langsung 

(offline), namun mengingat kondisi Yogyakarta 

yang tidak memungkinkan pada saat itu karena 

adanya Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 

Masyarakat level 3 dan berdasarkan kesepakatan 

dengan mitra maka kegiatan dialihkan secara 

online.  

Jumlah peserta kegiatan ini sebanyak 19 orang 

generasi milenial, dengan rincian usia sebagai 

berikut: 
 

 

 
 

Gambar 4 

Usia Peserta 

 

Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa 

dari 19 orang peserta, terdapat 5 orang berusia 20 

tahun, 8 orang berusia 21 tahun, 3 orang berusia 22 

tahun dan 3 orang berusia 23 tahun. 

Pelaksanaan kegiatan ini dibagi menjadi 3 (tiga) 

sesi. Sesi pertama, dilakukan pemetaan ulang 

terkait dengan peserta yang sudah dan belum 

menjalankan usaha, jenis bisnis yang dijalani atau 

direncanakan, dan kendala yang dihadapi. 

Berdasarkan pada hasil pemetaan tersebut dapat 

diketahui bahwa dari 19 peserta terdapat beberapa 

peserta yang sudah menjalankan bisnis dan masih 

ada yang belum menjalani sama sekali. Bisnis yang 

dijalani atau rencana bisnis peserta tersaji dalam 

tabel 1 berikut ini: 
 

Tabel 1 

Jenis Usaha 

 
Jenis Usaha yang Sudah Dijalankan 

dan/ atau Rencana Usaha 

Jumlah 

(orang) 

Fashion (pakaian/  clothing, hijab) 14 

Coffe Shop 1 

Agen Kuota 1 

Persewaan rumah kos 1 

Kosmetik dan Skincare 2 

Jumlah 19 

 

Berdasarkan pada tabel tersebut diatas dapat 

diketahui bahwa peserta memiliki minat yang tinggi 

terhadap bisnis fashion, dimana fashion merupakan 

salah satu dari subsektor di dalam industri kreatif. 

Sementara itu, terkait dengan hasil pemetaan ulang 

terhadap kendala yang dihadapi peserta dapat 

diketahui bahwa peserta: 

1. Kesulitan menentukan target pasar dan strategi 

promosi yang tepat 

2. Memiliki keterbatasan modal 
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3. Belum memahami cara memulai usaha 

4. Belum memiliki kemampuan dalam 

melakukan pemasaran  

Hasil pemetaan tersebut selanjutnya dimasukkan 

menjadi bagian dari materi pelatihan. Materi 

pelatihan didesain sesuai dengan kebutuhan mitra. 

Pada sesi pelatihan peserta diberikan materi tentang 

bisnis kreatif saat ini, termasuk kondisi persaingan 

yang dihadapi oleh bisnis kreatif tersebut. Hal ini 

bertujuan agar peserta lebih siap untuk terjun 

langsung dalam dunia bisnis.  

Peserta memiliki semangat yang tinggi, hal ini 

ditunjukkan dengan antusiasnya peserta dalam 

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

narasumber. Disamping itu, peserta juga aktif 

dalam bertanya terkait dengan permasalahan yang 

mereka hadapi. Hasil kegiatan dari setiap materi 

yang diberikan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Materi Ide Bisnis Kreatif 

Hasil:  

- Peserta memahami berbagai jenis ide bisnis 

kreatif 

- Peserta memahami 16 subsektor dalam 

industri kreatif 

- Peserta mampu menganalisa berbagai ide 

bisnis kreatif. Analisa tersebut meliputi 

kondisi pasar saat ini (kedekatan produk 

dengan kebutuhan, ukuran pasar, kekuatan 

kompetisi dan usaha pemasaran), potensi 

pertumbuhan (proyeksi peningkatan jumlah 

konsumen, keunggulan bersaing dan rencana 

inovasi), resiko (biaya tetap dan biaya 

variabel) dan pengelolaan keuangan usaha. 

2. Materi Rencana Usaha/ Bisnis (Business 

Plan) Kreatif 

Hasil: 

- Setelah peserta membuat analisa bisnis kreatif 

sebelumnya, peserta mampu membuat 

perencanaan usaha kreatif yang matang dan 

realistis. 

- Perencanaan usaha yang dibuat oleh peserta 

dapat tersusun secara realistis dan jelas. 
 

4. KESIMPULAN 

Generasi milenial adalah generasi yang 

potensial untuk menjadi entrepreneur. Generasi 

milenial memiliki banyak kesempatan dan 

peluang untuk ikut andil dan berkontribusi 

dalam meningkatkan perekonomian. Kedekatan 

dengan teknologi, kreatifitas dan cara berpikir 

terbuka menjadi modal yang dapat digunakan 

oleh mereka untuk terjun dalam berwirausaha.  

Akan tetapi disisi lain, masih ditemukan ada 

beberapa kendala yang dihadapi oleh generasi 

tersebut. Ketidakberanian mengambil resiko, 

ketidaktahuan cara memulai berbisnis dan 

memilih ide usaha yang kreatif, serta 

keterbatasan dalam memahami pengelolaan 

sebuah usaha yang kreatif menjadi penghambat 

untuk melakukan suatu bisnis.  

Pelatihan penyusunan perencanaan usaha yang 

berbasis ekonomi kreatif bagi kelompok 

milenial dilaksanakan sebagai usaha untuk 

menyikapi persoalan diatas. Melalui pelatihan 

ini peserta dapat meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman tentang bisnis kreatif, mulai dari 

jenis usaha kreatif, pengelolaan dan 

pengembangannya.  

Pelatihan ini belum sepenuhnya menyelesaikan 

permasalahan mitra, masih ada beberapa 

permasalahan yang dapat menjadi pertimbangan 

untuk menentukan kegiatan berikutnya. Oleh 

karena itu terdapat beberapa saran berikut ini: 

1. Sebaiknya dilakukan pelatihan lebih 

mendalam terkait dengan pengelolaan 

keuangan usaha kreatif yang berbasis 

aplikasi atau sistem agar lebih mudah. 

2. Sebaiknya diadakan pelatihan lanjutan yang 

membahas tentang perijinan dan legalitas 

usaha. 

3. Sebaiknya dilakukan pelatihan tentang 

pengembangan produk kreatif (khususnya 

fashion) agar peserta dapat menambahkan 

value pada produknya. 
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